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ABSTRAKSI

Masyarakat menilai tanaman hias adalah suatu produk yang dapat memberikan nilai lebih.
Memberikan dari segi keindahannya, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. Tidak hanya sekedar
kepuasan dalam menikmati dan dijadikan instrumen relaksasi, tanaman hias dapat juga mempercantik
lingkungan, meningkatkan kualitas udara, dan bahkan memberikan manfaat ekonomi melalui budidaya
dan penjualan. Desa Anggrasmanis memiliki potensi dalam mengembangkan desanya sebagai desa
wisata yang memiliki keunggulan salah satunya adalah sebagai sentra penjual tanaman hias. Akan
tetapi, penjualan tanaman hias dirasakan oleh petani atau pengusaha tanaman hias belum sesuai
harapan. Sejak tahun 2020, BUMDes Desa Anggrasmanis memiliki kelompok yang bertugas
mengembangkan tanaman hias di desanya. Tujuan utamanya selain memajukan Desa Anggrasmanis
Jjuga memajukan kesejahteraan petani atau pengusaha tanaman hias. Keterbatasan ilmu dan minimnya
pelatihan yang didapatkan membuat kelompok pengembang tanaman hias belum dapat memberikan
pendampingan ataupun penyuluhan terhadap para petani ataupun pengusaha tanaman hias di Desa
Anggrasmanis. Tim pengabdian masyarakat Fakultas Bisnis Universitas Setia Budi membantu
memberikan jalan keluar dengan memberikan pelatihan tentang (1) Cara melihat peluang bisnis
tanaman hias dan strategi pemasaran dan peluang bisnis tanaman hias, (2) Peningkatan dan
penambahan nilai produk, (3) Pelatihan teknik polikultur dengan metode mix and match pada tanaman
hias kepada kelompok pengembang tanaman hias Desa Anggrasmanis.

Kata Kunci : bisnis tanaman hias, nilai tambah produk, Teknik polikultur, metode mix and match
tanaman hias.

PENDAHULUAN

Tanaman hias di Indonesia melambung tinggi semenjak era 80-an. Keindahan tanaman hias mulai dilirik
oleh masyarakat untuk dijadikan penghias halaman dan ruangan rumah, ruangan perkantoran, hotel dan
restoran. Hal tersebutlah yang mengakibatkan tanaman hias menjadi tanaman budidaya yang semakin
hari memiliki nilai komersil yang tinggi.

Rasa cinta masyarakat terhadap tanaman hias menguat seiring waktu semakin banyak ditemukan jenis
variasi tanaman hias yang cantik menawan dan penyegar pandangan mata. Sehingga para petani ataupun
penghobi yang melakukan pembudidayaan tanaman hias semakin giat melakukan penggalian jenis
keanekaragaman tanaman hias.

Fenomena yang terjadi tersebut membuat laju pertumbuhan permintaan akan tanaman hias semakin
melambung tinggi. Trend penjual tanaman hias semakin merangkak naik sehingga membuat harga

tanaman semakin bervariasi sesuai jenis, kelangkaan dan mudah sulitnya akan perawatan tanaman hias.
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Bahkan sejak pandemi Covid-19 melanda Indonesia sejak awal tahun 2020, tanaman hias menjadi
primadona masyarakat pecinta tanaman untuk dijadikan kegiatan rumahan yang bermanfaat dan
menyenangkan di kala anjuran pemerintah untuk masyarakat tetap di rumah atau bekerja dari rumah.
Sehingga hal tersebut menjadi salah satu dasar adanya tren bisnis tanaman hias di mana mengalami
peningkatan pesat, membuka peluang bisnis dari rumah karena semua orang dapat menekuninya
(Baktiar et al., 2023).

Menganalisa penjualan tanaman hias di Desa Anggrasmanis Karanganyar setelah masa pandemi hingga
pertengahan tahun 2025, terlihat adanya tren yang menunjukan bervariasi. Fenomena tersebut membuat
banyaknya jenis tanaman yang naik kepopulerannya, tetap mengalami kepopuleran stabil hingga diikuti
oleh harganya yang meninggi atau stabil. Sementara itu, ada juga jenis tanaman yang mengalami
penurunan permintaan membuat turunnya nilai tren dan turunnya harga jual.

Nilai komersil yang ada dalam setiap tanaman hias mendorong tanaman hias menjadi peluang bisnis
yang menjanjikan keuntungan besar. Hal tersebut memicu laju perkembangan persaingan tanaman hias.
Adanya persaingan tersebut menjadikan para petani atau pengusaha tanaman hias semakin menggali
cara dan metode untuk memenangkan pasar.

Strategi dan metode pemasaran dan segala bentuk pendamping pengembangan tanaman hias untuk dapat
memenang persaingan pasar semakin meningkat. Bagi para petani atau pengusaha tanaman yang
memiliki kreatifitas dan segudang metode ilmu tidak akan kehabisan ide dan inovasi dalam bisnis
tanaman hias. Akan tetapi sebaliknya, bagi petani atau pengusaha tanaman yang belum memiliki
kemampuan ketrampilan dalam meningkatkan nilai jual tanaman hias akan tersingkirkan dan tidak dapat
memenangkan persaingan pasar.

Uraian diatas merupakan suatu gambaran kondisi yang di alami oleh Desa Anggrasmanis yang sedang
melaksanakan program pemerintahan desa melalui pembentukan BUMDes Desa Anggrasmanis yang
baru terbentuk pada bulan Maret 2020 dengan mengelola potensi tanaman hias sehingga membentuk
suatu pendekatan baru yang diharapkan dapat mendorong pergerakan desa melalui pengembangan usaha
tani tanaman hias yang berawal dari kegiatan kelompok PKK.

Jika melihat dari beberapa jenis tanaman yang jual di Desa Anggrasmanis, bisa disimpulkan
bagaimana harga yang ditawarkan cukup tidak menjanjikan untuk kesejahteraan petani dan
pengusaha tanaman hias. Mereka menjual dengan tampilan sederhana, monoton dan tanaman
sejenis saja. Sehingga pelatihan ini bagi para kelompok pengembang tanaman hias sangat

memiliki manfaat yang luar biasa.
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Gambar 1. Beberapa Contoh Jenis Tanaman yang Diunggulkan.

Kurangnya kemampuan ketrampilan dan pengetahuan sumber daya manusia dalam hal meningkatkan
nilai produk dan strategi pemasaran tanaman hias untuk memperoleh nilai harga produk yang maksimal
sehingga pengelolaan yang telah dilakukan belum dapat menghasilkan perkembangan yang diharapkan
sesuai dengan tujuan akhir BUMDes. Hal tersebut menjadi kendala utama kelompok pengembang
tanaman hias dalam melakukan peningkatan nilai jual tanaman hias yang dikembangkan oleh petani atau
pengusaha tanaman hias Desa Anggrasmanis.

Kelompok pengembang tanaman hias yang menjadi ujung tombak perkembangan petani dan pengusaha
tanaman hias dalam penggalian potensi diri untuk kesejahteraan kelurga dan memajukkan Desa
Anggrasmanis yang berada di lereng Gunung Lawu Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar, belum
dapat memaksimalkan ilmu yang ada untuk diberikan kepada para anggota kelompok pengembang

tanaman hias yang terdiri dari para petani dan pengusaha tanaman hias.

TUJUAN DAN MANFAAT

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut Tim Pengabdian Masyarakat Program Studi
Manajemen Fakultas Bisnis Universitas Setia Budi Surakarta memberikan pelatihan ketrampilan dan
pengetahuan tentang teknik polikultur dengan metode mix and match yang dibutuhkan para petani atau
pengusaha yang memiliki kegiatan dalam mengembangkan tanaman hias untuk dapat mencapai
keselarasan tujuan akhir BUMDes Desa Anggrasmanis yaitu menciptakan kesejahteraan petani atau
pengusaha tanaman hias dan mendorong pertumbuhan perekonomian desa melalui pengoptimalan
potensi lokal.

Pelatihan pengembangan tanaman hias diharapkan dapat meningkatkan nilai jual tanaman hias melalui
teknik polikultur dengan metode mix and match sehingga volume penjualan meningkat seperti yang

diharapkan oleh para petani atau pengusaha tanaman hias.

METODE PELAKSANAAN
Kelompok pengembang tanaman hias dibagi dalam 4 kelompok dengan jumlah anggota yang sama.
Masing — masing kelompok diberikan pembekalan ilmu yang sama. Berdasarkan latar belakang
permasalahan yang telah teridentifikasi, maka program pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah
pemberian pelatihan dengan metode ceramah, pelatihan, diskusi, dan tanya jawab dengan materi yang
disesuaikan dengan permasalahan untuk memberikan solusi atas permasalahan yaitu, (1) Cara melihat
peluang bisnis tanaman hias dan strategi pemasaran dan peluang bisnis tanaman hias, (2) Peningkatan
dan penambahan nilai produk, (3) Pelatihan teknik polikultur dengan metode mix and match pada

tanaman hias.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Kewirausahaan Indonesia, Mei 2025, Vol 6 No 1 10



Yulandari, Sugiyarmasto, Sugiarti_ Pelatihan Teknik Polikultur Dengan Metode ..................

Tahap 1 : Cara Melihat Peluang Bisnis Tanaman Hias dan Strategi Pemasarannya.

Konsep strategi pemasaran yang paling efektif pada sebuah bisnis atau usaha yang baru dimulai akan
terbilang lebih banyak tantangannya daripada kemudahannya. Tanaman hias berprospek sangat cerah
dijadikan bisnis atau peluang usaha karena memiliki nilai ekonomisnya yang cukup tinggi. Peluang
usaha tanaman hias diharapkan dikembangkan sebagai usaha kecil dan mikro (UMKM) yang
kedepannya memiliki kontribusi penting pada Desa Anggrasmanis di bawah asuhan kelompok
pengembang tanaman hias. Kelompok pengembang tanaman hias harus mempelajari bagaimana
memperkuat strategi pemasaran sebagai pelaku bisnis tanaman hias dengan mempergunakan faktor -
faktor seperti kemampuan pribadi, psikologis, sosial, dan budaya dalam memenangkan persaingan.
Pengaruh penguasaan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap tanaman hias yang

ditawarkan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan volume penjualan.

Gambar 2. Tim Pengabdian Masyarakat Menyampaikan Materi tentang Cara Melihat Peluang Bisnis Tanaman

Hias dan Strategi Pemasarannya.

Selain itu sangat diperlunya belajar mengasah kemampuan menganalisa merupakan cara untuk dapat
menemukan startegi pemasaran yang tepat. Mengasah kemampuan menganalisa merupakan cara
keseluruhan terkait dengan hal yang berhubungan dengan bisnis yang akan dipilih merupakan bagian
yang tidak boleh dikesampingkan sebelum menerapkan strategi pemasaran sebuah produk. Selain
strategi pemasaran, melihat peluang bisnis melalui bertemu banyak orang, melihat pengusaha tanaman
hias yang lain caranya menemukan ide, lebih kreatif, lebih peka tentang permasalahan yang ada di
sekitar, tekad dan motivasi, dan penyediaan materi.

Tahap 2 : Peningkatan dan penambahan nilai produk.

Sebuah barang dan jasa dapat memiliki harga yang lebih jika mempunyai manfaat yang lebih,
begitupun tanaman hias sebagai produknya. Nilai tambah merupakan pertambahan nilai suatu
komoditas ketika memgalami proses peningkatan manfaat dalam suatu proses produksi baik
dari segi cara atau metode pengolahannya, pengangkutan, penyimpanan, pengemasan,
pemasaran hingga manfaat biologis yang dihasilkan dari suatu produk.

Tanaman hias diklasifikasikan sebagai yang tumbuh subur di tanah atau yang tumbuh subur di
air. Istilah "tanaman air" mengacu pada tanaman apa pun yang dapat tumbuh subur di air atau

membutuhkan banyak genangan air untuk berkembang. Tanaman ini tumbuh subur di air dan
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sering ditemukan di kolam atau taman air, tetapi tanaman ini juga dapat ditanam sendiri-sendiri
atau dalam kelompok yang menyenangkan secara estetika dalam wadah dekoratif. Misalnya
dengan pot yang memiliki berbagai macam bentuk dan ukuran serta materialnya, para peserta
pelatihan harus dapat menyesuaikan sesuai nilai estetika.

Peningkatan dan penambahan nilai produk memiliki dampak bagi peningkatan nilai jual petani
dan pengusaha tanaman hias. Sebagai petani atau pengusaha tanaman hias, tidak hanya unggul
dalam menghasilkan bibit, tunas muda hingga tanaman hias dewasa, tetapi harus bisa

memberikan sentuhan pemolesan yang akan menjadi daya tarik utama terletak pada nilai

estetikanya tanaman hias yang diminati konsumen.

Gambar 3. Dua contoh cara meningkatkan nilai tambah tanaman hias yang diambil dari materi teknik

polikultur dengan metode mix and match pada tanaman hias.

Tahap 3 : Pelatihan teknik polikultur dengan metode mix and match pada tanaman hias.

Pelatihan teknik polikultur dengan metode mix and match pada tanaman hias bertujuan untuk
meningkatkan nilai harga tanaman hias. Teknik polikultur merupakan usaha dalam mendesain
atau mempola tanaman dimana di dalam satu pot atau tanah sebidang yang sama terdapat dua
atau lebih tanaman yang ditanam dalam waktu yang bersamaan dengan cara kreatif. Mix and
match adalah sebuah cara memadukan warna dari berbagai warna yang ada dengan
menggunakan aturan kombinasi yang ada dalam diagram warna. teknik polikultur dengan metode
mix and match ini diaplikasikan terhadap tanaman hias dengan cara menanam 2 sampai 3

tanaman yang berbeda dalam satu pot. Nilai estetika diperoleh dari perpaduan antara warna
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(daun, batang, dan bunga) bentuk fisik tanaman (batang, percabangan, dan tajuk) tekstur

tanaman dan komposisi tanaman.

Gambar 4. Pelatihan teknik polikultur dengan metode mix and match pada tanaman hias.

Metode ini juga merupakan suatu cara melakukan siasat khusus koleksi tanaman hias di pot
hingga pemilihan tanaman hias yang pantas untuk dipadu padankan. Cara penataan tanaman
harus disesuaikan dengan tujuan perencanaannya tanpa melupakan fungsi dari tanaman yang
dipilih. Peletakan tanaman harus diperhatikan dengan pertimbangan keseimbangan desain

sehingga pemilihan tanaman merupakan faktor terpenting selain bentuk pot.

(a) (b) (©) (d)
Gambear 4. Hasil teknik polikultur dengan metode mix and match pada tanaman hias dari peserta pelatihan (a, b, c,

d).

Hasil rangkaian akhir pelatihan cukup memberikan kepuasan dan hasil yang cukup baik.
Pemahaman tentang teknik pelatihan yang disampaikan terserap dengan baik (gambar 4). Hasil
rangkaian tanaman hias yang telah dirangkai dengan polikultur dengan metode mix and match
telah memotivasi mitra untuk mengembangkan sendiri cara - cara berdasarkan teknik yang telah

diberikan.
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KESIMPULAN

Melalui pelaksanaan serangkaian program kegiatan pelatihan teknik polikultur dengan metode mix and
match pada tanaman hias bagi kelompok pengembang tanaman hias Desa Anggrasmanis, kegiatan
program pelatihan ini memiliki nilai kerjasama ke depan bagi Fakultas Bisnis Universitas Setia Budi
dan kelompok pengembang tanaman hias Desa Anggrasmanis. Pelatihan ini merupakan bentuk
pengembangan dan kemajuan Mitra. [lmu pengetahuan yang diberikan tim pengabdian masyarakat
Fakultas Bisnis Universitas Setia Budi masyarakat merupakan ilmu dasar untuk dapat mengembangkan
inovasi dan kretifitas dengan meningkatkan nilai tambah produk tanaman hias serta motivasi untuk
mengembangkan diri mitra yang diharapkan lebih bergerak maju untuk mendapatkan sesuai apa yang
diharapkan sebagai tujuannya.

Mitra yang mendapat ilmu tentang teknik pemasaran, bagaimana cara membuat produk semakin
bertambah nilai jualnya dan pelatihan tentang teknik polikultur dengan metode mix and match pada
tanaman hias dapat dijadikan dasar pengembangan usaha mitra dan potensi Desa Anggrasmanis untuk
lebih mensejahterakan masyarakatnya. Pendampingan akan terus dilakukan dan berkelanjutan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan keinginan mitra. Pendampingan yang tepat dapat

menghasilkan hasil yang maksimal.
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